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Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji sejauh mana prospek 
pembentukan Bank Industri dapat dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 
10 Tahun 1998 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 
Tentang Perbankan. Penelitian ini juga mengkaji sinkronisasi nilai antara 
ketentuan peraturan pembentukan bank industri menurut Undang-Undang Nomor 
10 Tahun 1998 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 
Tentang Perbankan dan Undang-undang Nomor 3 Tahun 2014 tentang 
Perindustrian.  
Penelitian ini memiliki tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui dan 
menganalisis faktor-faktor yuridis yang mendorong pembentukan bank industri 
dan faktor-faktor yuridis yang berpotensi mengendalai pembentukan bank 
industri. Penelitian ini menggunakan teori fungsi hukum dan teori kemanfaatan 
untuk menganalisis tentang prospek pembentukan bank industri di Indonesia 
berdasarkan undang-undang perbankan dan undang-undang perindustrian. 
Penelitian ini adalah penelitian hukum normatif dengan menggunakan data 
kualitatif. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan perundang-undangan 
dan pendekatan perbandingan. Penelitian ini menggunakan sumber data yaitu 
bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier. Penelitian 
ini menggunakan metode analisis data yaitu dengan cara mendeskripsikan bahan 
hukum primer dan bahan hukum sekunder. Penelitian ini menggunakan metode 
penarikan kesimpulan secara deduktif. 
Berdasarkan pembahasan mengenai pembentukan bank industri, maka 
dapat diketahui bahwa ketentuan pembentukan bank industri secara yuridis masih 
menimbulkan kendala dalam pelaksanaannya. Pembentukan bank industri 
dipengaruhi oleh faktor-faktor yuridis yang mendorong pembentukan bank 
industri dan faktor-faktor yuridis yang berpotensi mengendalai pembentukan bank 
industri. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa faktor-faktor yuridis yang 
mendorong pembentukan bank industri berdasarkan teori fungsi hukum dan teori 
kemanfaatan maka pembentukan bank industri menjadi penting karena 
melindungi kepentingan umum dan memberikan kebahagiaan yang sebesar-
besarnya kepada masyarakat. Kesimpulan dari faktor-faktor yuridis yang 
berpotensi mengendalai pembentukan bank industri berdasarkan teori fungsi 
hukum dan teori kemanfaatan adalah bahwa faktor-faktor yuridis tersebut tidak 
memberikan perlindungan terhadap kepentingan umum dan tidak memberikan 
kebahagiaan yang sebesar-besarnya kepada masyarakat. 
 
 












This study aimed to examine the extent to which the process of the 
formation of the Industrial Bank can be established based on Law No. 10 of 1998 
on the Amendment of Act No. 7 of 1992 on Banking. This study also examines 
the value of the synchronization between the regulations and the establishment of 
industrial bank according to Law No. 10 of 1998 on the Amendment of Act No. 7 
of 1992 on Banking and Law No. 3 of 2014 regarding Industry. 
The purpose of this research study is to determine and analyze the factors 
that encourage the formation of bank juridical industry and juridical factors that 
potentially inhibit the formation of industrial banks. This study uses the theory of 
law and theory of functions of benefit to analyze about the prospects of 
establishing industrial bank in Indonesia by banking laws and laws of industry. 
This study is a normative legal research using qualitative data. The approach used 
is the approach of legislation and comparative approach. This study uses data 
sources that primary legal materials, secondary law and tertiary legal materials. 
This study uses data analysis that is by describing the primary legal materials and 
secondary law. This study uses a deductive conclusion. 
Based on the discussion regarding the establishment of industrial bank, it 
can be seen that the provisions of the establishment of industrial banks are legally 
still pose problems in implementation. Industrial bank formation is influenced by 
factors that encourage the formation of bank juridical industry and juridical 
factors that potentially inhibit the formation of industrial banks. The conclusion 
from this study is that the factors that encourage the formation of bank juridical 
industry based on the theory of law and theory of functions of expediency, the 
establishment of industrial bank becomes important because it protects the public 
interest and provide the greatest possible happiness to the people. Conclusion of 
juridical factors that potentially inhibit the formation of bank industry based on 
the theory of functions of law and expediency theory is that factors such juridical 
provides no protection against the public interest and not give happiness as much 
as possible to the public. 
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“wa man jaahada fa-innamaa yujaahidu linafsihi.” 
“Barangsiapa bersungguh-sungguh, sesungguhnya kesungguhannya itu 
adalah untuk dirinya sendiri.” (QS Al-Ankabut [29]: 6). 
 
 
"Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majelis", maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu, maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 




When you focus on problems, you will have more problems, when you focus on 
possibilities, you will have more opportunities. (Ketika kamu fokus pada 
masalah, kamu akan mendapatkan lebih banyak masalah, dan ketika kamu 




When you are happy you enjoy the music, but when you are sad, you 
understand the lyrics. (Ketika kamu bahagia, kamu menikmati musiknya, 
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